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SUMMARY

NURHOLIPAH. Effect of Supplementation of probiotic Bioplus To Concentrate
Feed digestibility by /n Vitro (Supervised by Asep Indra M. Ali and Muhakka).

This research aimed to determine the digestibility of dry matter, organic
matter and contents of N-NH3; concentrate feed with bioplus probiotic
supplementation . This study was conducted from February to March 2014, in the
Laboratory of Feed and Animal Nutrition Program Study, Agriculture Faculty of
Sriwijaya University, Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. This
research was conducted with the experimental method. The research design used
was a completely randomized design (CRD) which consists of 4 treatments and 4
replications. As for treatment following: PO= concentrate without treatment
(control), P1= concentrate + probiotic bioplus 200 g, P2= concentrate + probiotic
bioplus 250 g, P3= concentrate + probiotic bioplus 300 g. The results showed that
the dry matter digestibility R0=27,43%, R1= 27,63%, R2= 28,50%, R3= 27,91%,
and organic matter digestibility of each treatment was RO = 21.42%, Rl =
21.43%, R2 = 22.50%, R3 = 21.59%. As for the concentration of NH; = 1.01%
RO, R1 =1.01%, 1.02% and R2 = R3 = 1.03%. Based on research results that had
done can be concluded that supplementation of probiotic bioplus did not
influential significantly (P> 0.05) on the digestibility of dry matter, organic matter
and N-NH; content.

Key words: probiotic, concentrate, digestibility.



RINGKASAN

NURHOLIPAH. Pengaruh Suplementasi Probiotik Bioplus Terhadap Kecernaan
Pakan Konsentrat Secara In Vitro (Dibimbing oleh Asep Imdra M. Ali dan
Muhakka).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering, bahan
organik dan Kadar N-NH; pakan konsentrat dengan suplementasi probiotik
bioplus. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2014,
bertempat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan sebagai berikut: PO =
Konsentrat tanpa perfakuan (kontrol) PI= konsentrat + probiotik biopius 200 g
P2= konsentrat + probiotik bioplus 250 g P3 = konsentrat + probiotik bioplus 300
g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering perlakuan R0=
27,43 %, R1= 27,63 %, R2= 28,50 %, R3= 27,91 %, dan kecernaan bahan organic
masing-masing perlakuan adalah R0= 21,42 %, R1= 21,43 %, R2= 22,50%, R3=
21,59%, sedangkan untuk konsentrasi NH3 RO= 1,01 %, R1= 1,01 %, R2= 1,02 %
dan R3= 1,03 %. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa suplementasi probiotik bioplus berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan kadar N-NH;
secara in vitro.

Kata Kunci: probiotik, konsentrat, kecernaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai produksi
optimal seekor ternak. Pakan merupakan masalah yang memerlukan penanganan
sedini mungkin, dimana masalah pakan memerlukan biaya terbesar dari biaya
produksi yaitu 60 % — 70 %. Pakan ternak ruminansia dapat berupa hijauan
(rumput-rumputan). Seperti yang kita ketahui bahwa pemberian pakan hanya
berupa hijauan saja tidak cukup, sehingga perlu ditambahkan jenis pakan lain
yaitu konsentrat. Supriadi (2011) menyatakan bahwa penggunaan hijauan pakan
ternak erat hubungannya dengan pergantian musim, sehingga kekurangan hijauan
pada musim kemarau selalu dialami oleh para peternak, untuk menanggulangi hal
tersebut perlu mengambil suatu langkah mencari bahan pakan lain yaitu dengan
pemberian konsentrat khususnya yang bersumber dari hasil samping pertanian.

Konsentrat adalah bahan pakan atau campuran bahan pakan yang
mengandung nutrisi lengkap. Pakan konsentrat meliputi bahan pakan yang terdiri
dari biji-bijian, jagung giling, tepung kedelai, dedak, dan lain-lain. Fungsi utama
konsentrat adalah untuk mencukupi kebutuhan atau melengkapi nutrien yang
belum dipenuhi oleh pakan yang berasal dari hiijjauan dan dapat meningkatkan
daya cerna bahan kering ransum, pertambahan bobot badan serta efisien dalam
penggunaan ransum (Hartadi ef al., 2005). Adapun pemanfaatan konsentrat yang
bersumber dari hasil samping pertanian dapat diberi perlakuan dengan
suplementasi probiotik.

Pengaruh probiotik telah banyak diketahui dari penelitian-penelitian
sebelumnya baik terhadap bobot badan, kecernaan maupun populasi mikroba
rumen. Hasil penelitian Hau ef al, (2005) menyatakan kecernaan bahan kering
dan protein meningkat serta retensi nitrogen yang lebih tinggi dengan
penambahan probiotik. Saat ini telah berkembang probiotik yang berasal dari
cairan rumen (probiotik bioplus) yang dapat memberikan efek sinergistik terhadap
pencernaan serat pakan dalam rumen. Hal ini didasarkan adanya bakteri
selulolitik (pencerna serat) pada cairan rumen yaitu Butyrivibrio fibrisolvens,

Universitas Sriwijaya
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selulolitik (pencerna serat) pada cairan rumen yaitu Butyrivibrio fibrisolvens,
Bacteroides succinogenes dan Ruminococcus albus (Thalib, 2002) yang berasal
dari cairan rumen sapi, kerbau maupun domba.

Bioplus merupakan produk campuran mikroorganisme yang telah
berbentuk serbuk kering dan teknologi produksinya dikembangkan di Balitnak,
Ciawi. Bioplus merupakan kumpulan beragam mikroba rumen yang memberikan
respon sinergistik bila dicampurkan mikroba rumen dari ternak target. Ella et al,
(2004) melaporkan bahwa pemberian 250 g per ekor menghasilkan pertambahan
bobot badan 0,55 kg per ekor per hari. Probiotik Bioplus juga dilaporkan dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering dari 65,04 menjadi 68,12 % (Ngadiyono, ef
al., 2001).

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh suplementasi probiotik bioplus terhadap kecernaan konsentrat

dari hasil samping pertanian secara in vitro.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering, bahan
organik dan konsentrasi NH; pakan konsentrat yang disuplementasi dengan
probiotik bioplus.

1.3. Hipotesis
Suplementasi probiotik bioplus dalam pakan konsentrat diduga dapat

meningkatkan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan konsentrasi
N-NH;.

Universitas Sriwijaya
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